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This study aims to analyze the effects of job demands and work stress on the
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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh tuntutan pekerjaan dan
stres kerja terhadap kesejahteraan psikologis karyawan Generasi Z di PT
Forisa Nusapersada dengan mempertimbangkan peran mediasi dukungan
sosial. Karyawan Generasi Z cenderung rentan terhadap tekanan kerja yang
tinggi, sehingga berpotensi mengalami stres dan penurunan kesejahteraan
psikologis. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif melalui
survei kuesioner terhadap 275 responden yang dipilih secara acak. Analisis
data dilakukan menggunakan metode Structural Equation Modeling—Partial
Least Square (SEM-PLS) dengan bantuan perangkat lunak SmartPLS 4.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa tuntutan pekerjaan dan stres kerja
berpengaruh negatif signifikan terhadap kesejahteraan psikologis, sementara
dukungan sosial berpengaruh positif signifikan terhadap kesejahteraan
psikologis. Selain itu, dukungan sosial terbukti memediasi pengaruh negatif
tuntutan pekerjaan dan stres kerja terhadap kesejahteraan psikologis.
Penelitian ini memperkaya kajian tentang kesejahteraan psikologis
karyawan Generasi Z melalui pengujian peran dukungan sosial sebagai
variabel mediasi. Temuan penelitian ini dapat menjadi dasar bagi organisasi
dalam merancang kebijakan dan strategi manajemen sumber daya manusia
yang berorientasi pada penguatan dukungan sosial guna menjaga kesehatan
mental karyawan di tengah tuntutan kerja yang tinggi.
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PENDAHULUAN

Perkembangan industri yang semakin dinamis di era Revolusi Industri 4.0 dan Society 5.0
menuntut perusahaan untuk beradaptasi secara cepat, termasuk dalam mengelola sumber daya manusia
yang berasal dari generasi baru. Salah satu generasi yang kini mendominasi dunia kerja adalah
Generasi Z, yaitu individu yang lahir antara tahun 1997 hingga 2012. Generasi ini memiliki
karakteristik yang khas: melek teknologi, fleksibel, dan memiliki keinginan tinggi untuk mendapatkan
keseimbangan hidup serta makna dalam pekerjaan. Namun, di balik keunggulan tersebut, mereka juga
lebih rentan terhadap tekanan kerja dan isu-isu terkait kesehatan mental dibandingkan generasi
sebelumnya (Hanif dan Widiasari, 2024). Hal ini menjadikan kesejahteraan psikologis karyawan
generasi Z sebagai isu strategis yang perlu mendapat perhatian lebih dari dunia kerja, khususnya
perusahaan di sektor industri manufaktur yang memiliki lingkungan kerja dinamis dan penuh tekanan.

PT Forisa Nusa Persada, sebagai salah satu perusahaan nasional yang bergerak di bidang
industri makanan dan minuman, menjadi rumah bagi banyak karyawan muda dari Generasi Z. Di
tengah tuntutan produksi yang tinggi dan sistem kerja yang kompetitif, perusahaan dituntut tidak
hanya mempertahankan produktivitas, namun juga menciptakan lingkungan kerja yang mendukung
kesejahteraan psikologis. Berdasarkan hasil wawancara pendahuluan yang dilakukan peneliti,
ditemukan bahwa banyak karyawan generasi muda di PT Forisa mengalami tekanan kerja yang intens
akibat target yang ketat dan sistem kerja yang berubah cepat. Kondisi ini memicu timbulnya stres kerja
yang cukup tinggi, terutama ketika mereka merasa tidak mendapatkan dukungan sosial yang cukup
dari atasan maupun rekan kerja.

Kesejahteraan psikologis mencakup aspek-aspek seperti penerimaan diri, hubungan positif
dengan orang lain, otonomi, penguasaan lingkungan, tujuan hidup, dan perkembangan pribadi (Brooks
dan Greenberg, 2022) Dalam dunia kerja, kesejahteraan psikologis menjadi indikator penting yang
tidak hanya mencerminkan kondisi mental karyawan, tetapi juga berdampak langsung pada
produktivitas, komitmen organisasi, dan retensi tenaga kerja. Oleh karena itu, penting bagi perusahaan
untuk memahami faktor-faktor yang memengaruhi kesejahteraan karyawan, khususnya di kalangan
Gen Z.

Berdasarkan kajian literatur, tuntutan pekerjaan dan stres kerja merupakan dua faktor utama
yang menurunkan kesejahteraan psikologis (Hung et al., 2024; Leonardi dan Astuti, 2023; Prasad dan
Vaidya, 2022). Namun, tidak semua individu yang menghadapi beban kerja tinggi mengalami
penurunan psikologis secara signifikan. Dukungan sosial terbukti menjadi faktor pelindung (buffer)
yang mampu mereduksi dampak negatif dari tekanan kerja (Rehman ef al., 2020; Wahyuningsih et al.,
2023). Dalam teori Job Demands-Resources (JD-R) dari Bakker et al., (2023) keseimbangan antara
tuntutan kerja (job demands) dan sumber daya (job resources), termasuk dukungan sosial, menjadi
kunci utama dalam menjaga kesejahteraan psikologis karyawan. Ketika sumber daya memadai,
individu mampu beradaptasi dengan tekanan kerja secara lebih efektif.

Sejumlah studi menunjukkan bahwa hubungan antara tuntutan pekerjaan dan kesejahteraan
bersifat kompleks dan tidak selalu linier (Rehman et al., 2020; Resakomala et al., 2024; Wahyuningsih
et al., 2023; Yildirim dan Tanryverdi, 2020). Sejalan dengan hasil penelitian Meyer et al., (2021)
menyatakan bahwa keberadaan dukungan sosial dapat mengubah persepsi individu terhadap tekanan
kerja menjadi tantangan yang bisa dikendalikan. Namun demikian, masih sedikit penelitian yang fokus
pada generasi Z di sektor industri padat karya di Indonesia. Sebagian besar studi sebelumnya
dilakukan pada sektor pendidikan atau kesehatan, atau melibatkan responden dari generasi milenial.
Oleh karena itu, terdapat kesenjangan penelitian yang signifikan mengenai bagaimana dinamika
tuntutan pekerjaan, stres kerja, dukungan sosial, dan kesejahteraan psikologis berlangsung dalam
konteks karyawan Gen Z di industri.

Tuntutan pekerjaan dan stres kerja merupakan dua faktor utama yang menurunkan kesejahteraan
psikologis (Brooks dan Greenberg, 2022; Leonardi dan Astuti, 2023; Prasad dan Vaidya, 2022).
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Namun, tidak semua individu yang menghadapi beban kerja tinggi mengalami penurunan psikologis
secara signifikan. Dukungan sosial terbukti menjadi faktor pelindung (buffer) yang mampu mereduksi
dampak negatif dari tekanan kerja (Rehman et al., 2020; Wahyuningsih ef al., 2023). Dalam teori Job
Demands-Resources (JD-R) dari (Bakker et al., 2023). Keseimbangan antara tuntutan kerja (job
demands) dan sumber daya (job resources), termasuk dukungan sosial, menjadi kunci utama dalam
menjaga kesejahteraan psikologis karyawan. Ketika sumber daya memadai, individu mampu
beradaptasi dengan tekanan kerja secara lebih efektif.

Penelitian ini berupaya menjawab kesenjangan tersebut dengan merumuskan model konseptual
yang menguji secara empiris pengaruh langsung tuntutan pekerjaan dan stres kerja terhadap
kesejahteraan psikologis karyawan Generasi Z, serta peran mediasi dari dukungan sosial. Penelitian ini
juga bertujuan memberikan kontribusi teoritis dalam pengembangan literatur terkait kesejahteraan

kerja, serta memberikan implikasi praktis bagi perusahaan dalam merancang kebijakan pengelolaan
SDM yang lebih adaptif terhadap kebutuhan generasi muda.

Tuntutan pekerjaan yang tinggi, seperti beban kerja berlebih, tekanan waktu, serta ekspektasi
kinerja yang konstan, berpotensi menurunkan tingkat kesejahteraan psikologis karyawan. Individu
yang terus-menerus berada dalam kondisi kerja yang menekan akan mengalami penurunan kontrol
diri, kelelahan emosional, bahkan gangguan psikis. Penelitian oleh (Brooks dan Greenberg, 2022;
Thapa et al., 2022; Yousaf et al., 2025) secara konsisten menunjukkan bahwa tuntutan kerja
berdampak negatif dan signifikan terhadap kesejahteraan psikologis. Hal yang sama diungkapkan oleh
Kelly et al., (2020) dan Slowiak dan Jay, (2023), yang menekankan bahwa intensitas tekanan kerja
berbanding terbalik dengan kesehatan mental individu di tempat kerja.

Hi: Tuntutan Pekerjaan berpengaruh negatif terhadap Kesejahteraan Psikologis

Stres kerja merupakan reaksi psikologis terhadap tekanan lingkungan kerja yang berlebihan dan
berkepanjangan. Karyawan yang mengalami stres tinggi cenderung mengalami gangguan konsentrasi,
rasa cemas, depresi ringan, bahkan menarik diri secara sosial. Studi dari Prasad dan Vaidya (2022),
serta Kelly et al., (2020) menyatakan bahwa stres kerja memberikan pengaruh negatif yang signifikan
terhadap kesejahteraan psikologis. Selain itu, Leonardi dan Astuti, (2023) menambahkan bahwa
intensitas stres kerja berhubungan langsung dengan penurunan keseimbangan emosi individu,
sehingga memperburuk kualitas kesejahteraan mereka (Islami dan Eva, 2021).

H,: Stres Kerja berpengaruh negatif terhadap Kesejahteraan Psikologis

Dukungan sosial dari atasan, rekan kerja, maupun lingkungan organisasi berperan penting
dalam menjaga stabilitas emosi dan kondisi psikologis individu di tempat kerja. Individu yang merasa
didukung secara emosional maupun instrumental akan memiliki ketahanan mental lebih baik dan
mampu menghadapi tekanan kerja dengan lebih positif (Junakovi¢ dan MacUka, 2021). Chen et al.,
(2021) menunjukkan bahwa dukungan sosial berhubungan positif dengan tingkat kesejahteraan
psikologis. Penelitian Batmaz et al., (2023), juga mengungkapkan bahwa semakin tinggi dukungan
yang diterima, semakin rendah risiko gangguan psikologis yang dialami karyawan, baik berupa
kecemasan, kelelahan, maupun stres.

H;: Dukungan Sosial berpengaruh positif terhadap Kesejahteraan Psikologis

Tingginya tuntutan kerja tidak hanya memengaruhi aspek internal karyawan, tetapi juga
mengganggu hubungan sosial dan interaksi antar individu di tempat kerja. Beban kerja yang berlebih
sering kali mengurangi waktu dan energi untuk membangun koneksi sosial, sehingga menurunkan
intensitas dukungan yang diterima. Alnazly et al., (2021) dan Rehman et al., (2020) mengonfirmasi
bahwa beban kerja yang tinggi memiliki hubungan negatif dengan persepsi dukungan sosial. Firdaus et
al., (2023)menambahkan bahwa dalam lingkungan kerja yang sangat menuntut, karyawan cenderung
mengalami isolasi emosional karena fokus pada pemenuhan target, bukan kolaborasi. Hal ini sejalan
dengan temuan Yousaf ef al., (2025) yang menekankan pentingnya menciptakan keseimbangan antara
tekanan kerja dan hubungan sosial.

Ha: Tuntutan Pekerjaan berpengaruh positif terhadap Dukungan Sosial
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Tingkat stres yang tinggi dapat mengganggu pola komunikasi dan hubungan sosial antar
individu. Karyawan yang mengalami stres kronis cenderung menarik diri dari lingkungan sosial, sulit
membangun kedekatan, dan lebih rentan mengalami konflik interpersonal. Penelitian Liu et al,
(2023), Fadila dan Sahrani, (2024), serta Wu et al., (2023) secara konsisten menunjukkan bahwa stres
kerja memiliki pengaruh negatif terhadap persepsi dan penerimaan dukungan sosial. Pratama et al.,
(2024) menambahkan bahwa stres tinggi membuat individu cenderung menutup diri dari bantuan
sosial, yang pada akhirnya memperburuk kondisi mentalnya. Dukungan sosial yang seharusnya
menjadi peredam stres justru berkurang karena pengaruh stres itu sendiri.

Hs: Stres Kerja berpengaruh positif terhadap Dukungan Sosial

Peran mediasi dari dukungan sosial menjadi penting dalam menjelaskan hubungan antara
tuntutan pekerjaan dan kesejahteraan psikologis. Meskipun beban kerja tinggi dapat menekan kondisi
psikologis individu, efek negatif tersebut dapat dikurangi apabila tersedia dukungan sosial yang
memadai. Penelitian oleh Liu et al., (2023) dan Meyer et al., (2021) mendukung peran mediasi ini,
dengan menunjukkan bahwa individu yang memiliki dukungan sosial tinggi cenderung tidak
mengalami penurunan kesejahteraan meskipun berada dalam tekanan kerja yang besar. Temuan ini
juga sejalan dengan penelitian oleh Wu et al., (2023) yang menunjukkan bahwa dukungan sosial di
tempat kerja berperan sebagai mediator parsial antara stresor pekerjaan dan kelelahan kerja pada
perawat di Taiwan. Dukungan sosial terbukti mampu mengurangi dampak negatif tuntutan pekerjaan
terhadap kondisi psikologis karyawan. Dalam hal ini, dukungan sosial berperan sebagai pelindung
psikologis (buffering effect) yang mampu menghalau dampak buruk dari tingginya tuntutan kerja.

He: Dukungan Sosial memediasi pengaruh Tuntutan Pekerjaan Terhadap Kesejahteraan Psikologis

Sama halnya dengan hubungan antara tuntutan kerja dan kesejahteraan, stres kerja juga dapat
diminimalkan dampaknya melalui adanya dukungan sosial. Individu yang mengalami stres tetapi
mendapat dukungan emosional maupun praktis dari lingkungan sekitar memiliki kemungkinan lebih
besar untuk tetap mempertahankan kondisi psikologis yang sehat. Paramitha dan Rahyuda, (2023) dan
Sari (2022) menyatakan bahwa dukungan sosial secara signifikan memediasi hubungan antara stres
kerja dan kesejahteraan psikologis. Dukungan ini membantu individu mengelola stres, mengurangi
rasa cemas, serta meningkatkan rasa kontrol dan kompetensi diri dalam menghadapi tekanan kerja.
Sejalan dengan temuan tersebut, Asensio-Martinez et al., (2023) juga menemukan bahwa dukungan
sosial berperan sebagai mediator yang mampu mengurangi dampak negatif stres terhadap kesehatan
mental dan kesejahteraan psikologis individu
H7: Dukungan Sosial memediasi pengaruh Stres Kerja terhadap Kesejahteraan Psikologis
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Sumber: Data penelitian, 2025

Gambar 1. Kerangka Penelitian
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini berjenis penelitian kuantitatif. Pendekatan kuantitatif digunakan untuk menguji
hipotesis karena berfokus pada data numerik dan analisis statistik guna meneliti suatu populasi atau
sampel secara spesifik Hair Jr et al., (2021). Pengumpulan data dilakukan secara terstruktur dan
sistematis, dengan tujuan agar hasil penelitian dapat digeneralisasi ke populasi yang lebih luas.
Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan menggunakan instrumen berupa kuesioner tertutup
yang disusun berdasarkan indikator dari masing-masing variabel penelitian. Setiap indikator dalam
variabel tuntutan pekerjaan, stres kerja, dukungan sosial, dan kesejahteraan psikologis dijabarkan
menjadi pernyataan-pernyataan yang relevan dan terukur dalam bentuk skala Likert. Penyusunan
kuesioner mengacu pada teori-teori dan penelitian terdahulu yang telah teruji validitasnya, guna
memastikan bahwa setiap item mencerminkan konstruk yang diukur secara akurat dan konsisten.
Teknik ini dipilih untuk mempermudah pengumpulan data dalam jumlah besar dan memberikan
kemudahan bagi responden dalam menjawab setiap pernyataan

Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan Generasi Z yang bekerja di PT Forisa Nusa
Persada, dengan jumlah sebanyak 491 orang. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah
simple random sampling, di mana seluruh anggota populasi memiliki peluang yang sama untuk
menjadi responden dalam penelitian ini. Penentuan jumlah responden mengacu pada rumus (Hair Jr et
al., 2021), yaitu jumlah indikator dikalikan lima. Dengan total 51 indikator yang digunakan dalam
penelitian ini, maka jumlah minimal responden yang dibutuhkan adalah sebanyak 255 orang.

Penelitian ini menggunakan empat variabel utama, yaitu tuntutan pekerjaan, stres kerja,
dukungan sosial, dan kesejahteraan psikologis. Setiap variabel diukur dengan menggunakan skala
Likert 5 poin, mulai dari 1 (sangat tidak setuju) hingga 5 (sangat setuju). Instrumen dikembangkan
berdasarkan teori dan penelitian sebelumnya, dan terdiri dari pernyataan-pernyataan yang
merepresentasikan dimensi masing-masing variabel.

Tuntutan pekerjaan didefinisikan sebagai persepsi individu terhadap tekanan yang muncul
akibat beban kerja yang tinggi, keterbatasan waktu, serta kompleksitas administratif yang harus
dihadapi dalam menyelesaikan tugas. Variabel ini mengacu pada teori Job Demands-Resources
Xanthopoulou dan Bakker, (2021) dan mencakup beberapa aspek seperti tekanan waktu, konflik
peran, tuntutan kognitif, dan kerumitan administratif. Dalam penelitian ini, variabel tuntutan pekerjaan
diukur menggunakan 14 item pernyataan.

Stres kerja merujuk pada kondisi tekanan psikologis yang dirasakan individu sebagai respons
terhadap berbagai tekanan di lingkungan kerja, baik dari dalam diri maupun dari organisasi dan
lingkungan sekitarnya. Variabel ini dibangun berdasarkan teori stres dari Lazarus dan Folkman
(Charoensukmongkol dan Phungsoonthorn, 2022) dan mencakup tiga dimensi utama yaitu stres
individu, stres organisasi, dan stres lingkungan. Untuk mengukur stres kerja, digunakan sebanyak 9
item pernyataan.

Dukungan sosial diartikan sebagai sejauh mana individu merasa mendapatkan bantuan dari
lingkungan sosialnya, baik dari rekan kerja, atasan, maupun orang lain di sekitar tempat kerja.
Dukungan ini dapat berupa bantuan emosional, informasi, penghargaan, maupun bantuan praktis.
Mengacu pada teori Cohen dan Wills (Alnazly et al., 2021), variabel dukungan sosial dalam penelitian
ini diukur melalui 12 item pernyataan yang merepresentasikan dimensi dukungan emosional,
informasi, instrumental, dan penghargaan.

Kesejahteraan psikologis dalam penelitian ini menggambarkan kondisi psikologis individu yang
sehat dan seimbang, ditandai dengan kemampuan menerima diri, menjalin hubungan positif, memiliki
tujuan hidup, otonomi, penguasaan lingkungan, dan pertumbuhan pribadi. Konsep ini diadaptasi dari
model kesejahteraan psikologis oleh Brooks dan Greenberg, (2022).Variabel ini diukur menggunakan
16 item pernyataan yang mencerminkan enam dimensi utama kesejahteraan psikologis.
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Metode analisis data yang digunakan adalah Structural Equation Modeling—Partial Least
Squares (SEM-PLS) dengan bantuan software SmartPLS 4. Pengujian model dilakukan dalam dua
tahap: (1) Outer Model untuk menguji validitas konvergen, validitas diskriminan, dan reliabilitas; (2)
Inner Model untuk menguji koefisien jalur (path coefficient) dan nilai R-squared. Koefisien jalur
positif menunjukkan hubungan searah, sedangkan koefisien negatif menunjukkan hubungan
berlawanan. Pengujian hipotesis dinyatakan signifikan jika nilai p-value kurang dari 0,05 (Sugiyono,

2021).

1609

HASIL DAN PEMBAHASAN

Mayoritas responden adalah laki-laki, dengan 64,7 persen dan di dominasi rentang usia 21-24
tahun yaitu sebesar 61,2 persen. Sebagian responden telah menamatkan pendidikan SMA/Sederajat
dengan persentase sebesar 61,5 persen, serta sebagian besar responden telah bekerja selama 1-5 tahun
dengan presentase yaitu 79,1 persen dari seluruh total responden. Serta mayoritas responden berasal
dari departemen Production yaitu 27,0 persen. Data demografi lebih detail disajikan pada tabel 1

Tabel 1.
Karakteristik Responden
Kriteria Responden Total Presentase

Jenis Kelamin Perempuan 98 35,3%
Laki-laki 180 64,7%

17-20 Tahun 17 6,1%

Usia 21-24 Tahun 170 61,2%
25-29 Tahun 91 32,7%

SD/Sederajat 1 0,4%

SMP/Sederajat 2 0,7%

Pendidikan Terakhir SMA/Sederajat 204 73,4%
D3/D4 56 20,1%

S1 15 5,4%

<1 Tahun 19 6,8%
Lama Bekerja 1-5 Tahun 220 79,1%
>5 Tahun 39 14,0%
Finishgood Warehouse 40 14,4%
Raw Material Warehouse 55 19,8%
Maintenance 36 12,9%
Quality Control 57 20,5%
Departemen Production 75 27,0%
Mechanical dan Electrical Building 8 2,9%

General Affair 4 1,4%

Human capital 2 0,7%

Production Planning dan Inventory Control 1 0,4%

Sumber: Data Penelitian, 2025
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Sumber: Data Penelitian, 2025
Gambar 2. Uji Validitas (Loading Factors)

Gambar 2 menunjukkan bahwa seluruh indikator pada masing-masing variabel penelitian, yaitu
Tuntutan Pekerjaan, Stres Kerja, Dukungan Sosial, dan Kesejahteraan Psikologis, memiliki nilai outer
loadings di atas 0,7. Hal ini menunjukkan bahwa setiap indikator telah memenuhi syarat validitas
konvergen dan secara statistik dianggap valid dalam merepresentasikan konstruknya masing-masing.
Dengan demikian, seluruh item pernyataan dalam instrumen penelitian layak digunakan untuk analisis
model struktural lebih lanjut.

Tabel 2.
Uji Validitas dan Reliabilitas (Cronbach’s alpha, composite reliability dan AVE)

Cronbach's (s:llil;gti)lsiitye Composite Average variance

alpha (rho_a) reliability (rho_c) extracted (AVE)
Tuntutan Pekerjaan 0,99 0,99 0,99 0,89
Stres Kerja 0,99 0,99 0,99 0,92
Kesejahteraan Psikologis 0,99 0,99 0,99 0,85
Dukungan Sosisal 0,93 0,93 0,94 0,56

Sumber: Data Penelitian, 2025

Tabel 2 menunjukkan hasil pengujian validitas dan reliabilitas terhadap seluruh konstruk dalam
penelitian, yaitu Tuntutan Pekerjaan, Stres Kerja, Dukungan Sosial, dan Kesejahteraan Psikologis.
Secara keseluruhan, keempat variabel tersebut memenuhi kriteria reliabilitas yang baik, ditunjukkan
dengan nilai Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability yang seluruhnya berada jauh di atas batas
minimum 0,7. Hal ini menandakan bahwa instrumen yang digunakan memiliki konsistensi internal
yang sangat tinggi dalam mengukur setiap konstruk.

Selain itu, nilai Average Variance Extracted (AVE) pada seluruh variabel juga telah melebihi
ambang batas minimum 0,5, yang berarti bahwa lebih dari 50 persen varians indikator dapat dijelaskan
oleh konstruk yang diukur. Variabel Dukungan Sosial memang memiliki nilai AVE paling rendah
dibandingkan variabel lainnya, namun tetap berada dalam batas yang dapat diterima. Secara umum,
hasil ini mengindikasikan bahwa seluruh konstruk dalam penelitian ini telah memenuhi syarat validitas
konvergen dan reliabilitas, sehingga layak untuk digunakan dalam tahap analisis struktural berikutnya.
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Tabel 3
Uji Validitas Diskriminan (HTMT)

Tuntutan Stres Kerja Kesejahteraan Dukungan
Pekerjaan Psikologis Sosial
Tuntutan pekerjaan
Stres Kerja 0,03
Kesejahteraan Psikologis 0,08 0,04
Dukungan Sosial 0,62 0,68 0,34

Sumber: Data Penelitian, 2025

Tabel 3 menampilkan hasil pengujian validitas diskriminan menggunakan pendekatan
Heterotrait-Monotrait Ratio (HTMT). Pengujian ini dilakukan untuk memastikan bahwa setiap
konstruk dalam model benar-benar berbeda satu sama lain dan tidak saling tumpang tindih secara
konseptual. Berdasarkan hasil analisis, seluruh nilai HTMT antar konstruk berada jauh di bawah
ambang batas maksimum sebesar 0,90, yang menunjukkan bahwa masing-masing variabel dalam
penelitian ini, Tuntutan Pekerjaan, Stres Kerja, Dukungan Sosial, dan Kesejahteraan Psikologis
memiliki diskriminasi yang baik.

Artinya, setiap konstruk berhasil mengukur konsep yang berbeda secara valid, tanpa adanya
korelasi yang berlebihan antar konstruk. Sebagai contoh, nilai HTMT antara Dukungan Sosial dan
variabel lainnya memang menunjukkan korelasi yang relatif lebih tinggi dibanding pasangan lainnya,
namun tetap berada dalam batas yang dapat diterima. Dengan demikian, hasil uji HTMT ini
memperkuat validitas model pengukuran, karena seluruh konstruk dapat dibedakan secara jelas dan
tidak mengalami bias multikolinearitas konseptual.

Tabel 4
Path Coefficient

Original ]S)te?:;:;Zﬂ T statistics P Values Ket
Sample (O) (STDEV) (O/STDEV))

Tuntutan Pekerjaan -> o
Kesejahteraan Psikologis -1,29 0,05 24,648 0,000 Diterima
Stres Kerja-> Kescjahteraan -1,35 0,06 23372 0,000  Diterima
Psikologis
Dukungan Sosial -> 1,98 0,10 20,117 0,000  Diterima
Kesejahteraan psikologis
Tuntutan Pekerjaan -> 0,61 0,03 21,008 0,000  Diterima
Dukungan Sosial
Stres Kerja -> Dukungan 0,66 0,03 23,437 0,000  Diterima
Sosial
Tuntutan Pekerjaan ->
Dukungan Sosial -> 1,22 0,08 15,495 0,000 Diterima
Kesejahteraan Psikologis
Stres kerja -> Dukungan
Sosial -> Kesejahteraan 1,31 0,07 18,587 0,000 Diterima

Psikologis

Sumber: Data Penelitian, 2025

Tabel 4 menunjukkan hasil pengujian jalur hubungan antar variabel dalam model penelitian.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa tuntutan pekerjaan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
kesejahteraan psikologis karyawan Generasi Z di PT Forisa Nusapersada. Temuan ini
mengindikasikan bahwa semakin tinggi beban kerja, tekanan waktu, serta tuntutan administratif yang
dirasakan karyawan, maka semakin menurun kondisi psikologis mereka. Karyawan Generasi Z yang
terus-menerus dihadapkan pada target yang ketat dan sistem kerja yang kaku cenderung mengalami
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kelelahan emosional, menurunnya rasa kontrol terhadap lingkungan kerja, serta berkurangnya makna
dan tujuan dalam pekerjaan. Kondisi ini sejalan dengan teori Job Demands—Resources (JD-R) yang
menyatakan bahwa tuntutan kerja yang tinggi, apabila tidak diimbangi dengan sumber daya yang
memadai, akan menguras energi psikologis individu dan menurunkan kesejahteraan. Hasil ini
konsisten dengan temuan Brooks dan Greenberg (2022), Thapa et al. (2022), serta Yousaf et al. (2025)
yang menyimpulkan bahwa tuntutan pekerjaan yang berlebihan merupakan prediktor utama penurunan
kesejahteraan psikologis, khususnya pada kelompok usia muda yang masih berada pada tahap
penyesuaian karier.

Selain tuntutan pekerjaan, stres kerja juga terbukti berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
kesejahteraan psikologis. Stres kerja yang bersumber dari tekanan organisasi, ketidakpastian sistem
kerja, serta tuntutan lingkungan yang berubah cepat menyebabkan individu mengalami gangguan
keseimbangan emosi, kecemasan, dan penurunan kemampuan refleksi diri. Pada karyawan Generasi Z,
stres kerja cenderung dirasakan lebih intens karena adanya kesenjangan antara ekspektasi kerja yang
fleksibel dengan realitas kerja industri manufaktur yang menuntut disiplin tinggi. Temuan ini
memperkuat pandangan Prasad dan Vaidya (2022) serta Leonardi dan Astuti, (2023) yang menyatakan
bahwa stres kerja berkepanjangan secara langsung menurunkan kesejahteraan psikologis melalui
terganggunya fungsi emosional dan kognitif individu. Dengan demikian, hasil penelitian ini
mendukung hipotesis bahwa stres kerja merupakan faktor risiko utama bagi kesehatan mental
karyawan Generasi Z.

Di sisi lain, dukungan sosial terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesejahteraan
psikologis. Karyawan yang merasa memperoleh dukungan emosional, informasional, maupun
penghargaan dari rekan kerja dan atasan menunjukkan tingkat kesejahteraan psikologis yang lebih
baik. Dukungan sosial memberikan rasa aman, keterhubungan, serta validasi emosional yang penting
bagi Generasi Z dalam menghadapi tekanan kerja. Temuan ini sejalan dengan teori buffering dari
Cohen dan Wills yang menegaskan bahwa dukungan sosial mampu meredam dampak negatif stres
terhadap kondisi psikologis individu. Hasil penelitian ini juga konsisten dengan Chen et al. (2021),
Batmaz et al. (2023), dan Sari (2022), yang menemukan bahwa dukungan sosial berperan sebagai
sumber daya psikososial utama dalam meningkatkan kesejahteraan psikologis di tempat kerja.

Menariknya, hasil penelitian menunjukkan bahwa tuntutan pekerjaan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap dukungan sosial. Temuan ini pada awalnya tampak bertentangan dengan asumsi
klasik bahwa beban kerja tinggi dapat menghambat interaksi sosial. Namun, dalam konteks Generasi
Z, hubungan positif ini dapat dijelaskan melalui mekanisme job resources seeking dalam kerangka JD-
R. Ketika dihadapkan pada tuntutan kerja yang tinggi, karyawan Generasi Z cenderung secara aktif
mencari dan membangun dukungan sosial sebagai strategi adaptif untuk mengatasi tekanan.
Karakteristik Generasi Z yang terbuka, kolaboratif, dan nyaman berbagi pengalaman membuat
tekanan kerja justru mendorong peningkatan interaksi sosial dan solidaritas di tempat kerja. Temuan
ini sejalan dengan Junakovi¢ dan MacUka (2021) serta Firdaus et al. (2023) yang menyatakan bahwa
tuntutan kerja dapat memicu terbentuknya dukungan sosial sebagai bentuk kompensasi psikososial.

Hasil serupa juga ditemukan pada hubungan antara stres kerja dan dukungan sosial, di mana
stres kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap dukungan sosial. Kondisi ini menunjukkan
bahwa meningkatnya stres kerja mendorong karyawan untuk lebih aktif mencari bantuan emosional
dan informasional dari lingkungan sosialnya. Dalam perspektif stress-buffering theory, individu yang
mengalami stres tinggi akan meningkatkan kebutuhan akan dukungan sosial sebagai mekanisme
koping untuk menjaga stabilitas psikologis. Pada Generasi Z, stres kerja tidak selalu direspons dengan
penarikan diri, melainkan dengan peningkatan komunikasi dan keterlibatan sosial. Temuan ini
konsisten dengan penelitian Liu et al. 2023) dan Wu et al. (2023) yang menunjukkan bahwa stres kerja
dapat memperkuat perilaku pencarian dukungan sosial sebagai sumber daya psikologis.

Lebih lanjut, hasil penelitian membuktikan bahwa dukungan sosial memediasi pengaruh
tuntutan pekerjaan terhadap kesejahteraan psikologis. Dukungan sosial berperan sebagai penyangga
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psikologis yang membantu individu menafsirkan tekanan kerja secara lebih adaptif dan mengurangi
kelelahan emosional. Temuan ini mendukung penelitian Meyer et al. (2021) dan Rehman et al. (2020)
yang menunjukkan bahwa dukungan sosial berfungsi sebagai mediator penting dalam hubungan antara
tuntutan kerja dan kesejahteraan psikologis.

Demikian pula, dukungan sosial terbukti memediasi pengaruh stres kerja terhadap kesejahteraan
psikologis. Karyawan yang mengalami stres kerja tinggi tetapi memiliki dukungan sosial yang kuat
cenderung tetap mempertahankan kondisi psikologis yang relatif stabil. Dukungan emosional dan
informasional membantu individu mengelola stres, meningkatkan rasa kontrol diri, serta memperkuat
ketahanan mental. Temuan ini sejalan dengan Paramitha dan Rahyuda (2023), Sari (2022), serta
Asensio-Martinez et al. (2023) yang menegaskan bahwa dukungan sosial berperan sebagai mediator
yang efektif antara stres kerja terhadap kesejahteraan psikologis. Secara keseluruhan, hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa kesejahteraan psikologis karyawan Generasi Z ditentukan oleh interaksi
dinamis antara tuntutan pekerjaan, stres kerja, dan dukungan sosial, di mana dukungan sosial berfungsi
sebagai sumber daya kunci dalam menjaga kesehatan mental di lingkungan kerja yang penuh tekanan.

Temuan penelitian ini memberikan implikasi praktis bagi PT Forisa Nusapersada dan organisasi
sejenis dalam merancang kebijakan pengelolaan sumber daya manusia yang lebih adaptif terhadap
karakteristik karyawan Generasi Z. Hasil yang menunjukkan bahwa tuntutan pekerjaan dan stres kerja
berpengaruh negatif terhadap kesejahteraan psikologis menegaskan pentingnya pengendalian beban
kerja, kejelasan peran, serta pengelolaan tekanan kerja yang lebih manusiawi, khususnya di
lingkungan industri manufaktur yang dinamis. Lebih lanjut, terbuktinya peran dukungan sosial sebagai
mediator menunjukkan bahwa organisasi tidak hanya perlu menurunkan tekanan kerja, tetapi juga
secara aktif memperkuat dukungan sosial melalui hubungan atasan, bawahan yang suportif, kerja tim
yang kolaboratif, serta iklim kerja yang terbuka dan saling membantu. Penguatan dukungan sosial ini
menjadi strategi kunci dalam menjaga kesehatan mental karyawan Generasi Z, karena terbukti mampu
meredam dampak negatif tuntutan dan stres kerja sekaligus meningkatkan kesejahteraan psikologis
mereka.

Secara teoretis, penelitian ini memberikan kontribusi penting terhadap pengembangan teori Job
Demands—Resources (JD-R) dengan menunjukkan bahwa hubungan antara tuntutan pekerjaan, stres
kerja, dan sumber daya psikososial bersifat dinamis, khususnya pada konteks Generasi Z. Temuan
bahwa tuntutan pekerjaan dan stres kerja berpengaruh positif terhadap dukungan sosial
mengindikasikan adanya mekanisme job resources seeking, di mana karyawan secara aktif mencari
dukungan sosial sebagai respons adaptif terhadap tekanan kerja. Selain itu, terbuktinya peran mediasi
dukungan sosial memperkuat konsep buffering effect dalam teori stres kerja, yang menempatkan
dukungan sosial sebagai sumber daya krusial dalam menjaga kesejahteraan psikologis. Dengan
demikian, penelitian ini memperkaya literatur kesejahteraan kerja dengan menegaskan bahwa
dukungan sosial tidak hanya berperan sebagai antiseden kesejahteraan psikologis, tetapi juga sebagai
hasil dari strategi koping karyawan Generasi Z dalam menghadapi tuntutan dan stres kerja di
lingkungan kerja modern.

SIMPULAN DAN SARAN

Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa seluruh hipotesis yang diajukan dapat diterima, di
mana tuntutan pekerjaan dan stres kerja terbukti memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap
kesejahteraan psikologis karyawan Generasi Z di PT Forisa Nusapersada. Sementara itu, dukungan
sosial menunjukkan pengaruh positif yang signifikan, serta memediasi secara efektif dampak negatif
dari tuntutan dan stres kerja terhadap kesejahteraan psikologis. Temuan ini memperkuat teori Job
Demands-Resources (JD-R) yang menekankan pentingnya ketersediaan sumber daya psikososial
seperti dukungan sosial dalam mengurangi dampak buruk dari tekanan kerja. Dengan demikian,
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penguatan aspek dukungan sosial dalam lingkungan kerja menjadi strategi penting untuk
mempertahankan stabilitas mental dan kesejahteraan psikologis karyawan, terutama generasi muda
yang lebih rentan terhadap tekanan emosional dan ketidakpastian kerja.

Terdapat beberapa keterbatasan dalam penelitian ini, seperti cakupan objek yang terbatas pada

satu perusahaan di sektor manufaktur dan dominasi responden dari generasi Z, sehingga generalisasi
hasil belum dapat mencakup kelompok usia atau sektor industri lainnya. Oleh karena itu, penelitian
selanjutnya disarankan untuk memperluas populasi dan konteks penelitian ke sektor yang berbeda
serta memasukkan variabel tambahan seperti kepemimpinan, budaya organisasi, dan fleksibilitas kerja.
Penambahan variabel-variabel ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih komprehensif
mengenai mekanisme kerja dari faktor-faktor psikososial terhadap kesejahteraan karyawan di
lingkungan kerja modern.
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